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Dari Amirul Mu'minin Abu Hafsh ‘Umar bin al-
Khaththab radhiyalldhu ‘anhu berkata : Saya
mendengar Rasdlullah 2 bersabda : “Sesungguhnya
setiap amalan itu tergantung niatnya, dan
sesungguhnya setiap orang akan mendapatkan
(balasan) dari yang ia niatkan. Maka barangsiapa
yang hijrahnya kepada Alléh dan rasul-Nya, maka
hijfrahnya adalah kepada Alléh dan rasul-Nya. Dan
barangsiapa yang hijrahnya untuk meraih dunia atau
menikai wanita, maka hijrahnya sebagaimana yang
ia (niatkan dalam) hijrahnya.
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Diriwayatkan oleh dua imam ahli hadits : Abu
Abdullah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-
Mughirah bin Bardizbah al-Bukhari dan Abul Husain
Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi an-
Naisaburi di dalam kedua kitab Shahih mereka
berdua, yang mana keduanya adalah buku paling
shahih yang pernah ditulis.
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1. Hadits tersebut dikeluarkan oleh al-Bukhari, Muslim
dan para penulis Sunan serta selainnya. Namun
riwayatnya dari ‘Umar ini tafarrud (bersendirian,
tidak didapati riwayat lainnya, Pet) dari ‘Algomah
bin Waqgqosh al-Laitsi. Bersendirian juga riwayatnya
dari Muhammad bin lbrahim at-Taimi, serta
bersendiriaon dari Yahya bin Sa'id al-Anshori.
Kemudian setelah itu banyak yang mengambil hadits
ini darinya.
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Karena itu hadits ini termasuk ghoré’ib-nya Shahih
Bukhari, dan terletak sebagai pembuka kitab Shahih
beliau. Hal yang serupa juga pada hadits terakhir di
Shahih beliau, yaitu hadits Abu Hurairoh yang
berbunyi : “Ada dua kalimat yang paling dicintai oleh
Yang Maha Pengasih...”, dimana hadits ini juga
termasuk ghard ib-nya Shahih Bukhari.
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2. Imam Nawawi mengawali buku Arbain Nawawi-
nya dengan hadits ini. Sejumlah ulama juga
melakukan hal yang sama, yaitu mengawali buku-
buku karya mereka dengan hadits ini, seperti :
¢ |Imam al-Bukhari dalom Shahih-nya.
e Abdul Ghani al-Maqgdisi dalom Umdatul/
Ahkéam.
e Al-Baghowi dalam Mashabihus Sunnah dan
Syarhus Sunnah.
e As-SuyGthi dalam a/-/ami’ ash-Shaghir.
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An-Nawawi meletakkan suatu pasal di awal buku
beliau al-Maimd’ Syarh al-Muhadzdzab, beliau
menyatakan di dalomnya (1/35) : “Pasal tentang
Keikhlasan, Kejujuran dan Menghadirkan Niat di
dalam Seluruh Amal yang Nampak maupun yang
tidak Nampak.” Beliau paparkan di dalamnya 3 ayat
al-Qur'an, kemudian hadits “/innamal a’'malu
binniya?’ ini. Lalu beliau mengatakan :

“Hadits yang shahih disepakati keshahihannya, dan
betapa agungnya kedudukan dan kemuliannya.
Hadits ini adalah salah satu kaidah keimanan dan
pilar pertama serta rukun yang paling kuat.
Asy-Syafi't rahimahulléhu berkata : “Hadits ini masuk
ke dalam 70 bab fikih”. Beliou juga mengatakan :
“Hadits ini adalah sepertiga ilmu”. Ini pula yang
diucapkan oleh ulama selain beliau, yaitu hadits ini
merupakan salah satu hadits yang menjadi poros
Islam. Namun para uloma berbeda pendapat
tentang porsinya, ada yang berpendapat sepertiga
(Islam), seperempat, seperdua ataupun hanya satu
hadits ini saja.

Kesemua hadits (yang menjadi poros Islam) ini
semuanya terkumpul di dalom bagian Arbad’in ,
sehingga semuanya mencapai 40 hadits. Seorang
yang relijius pasti butuh untuk mempelajarinya,
kRarena semua haditsnya shahih dan menghimpun
semua kaidah-kaidah Islam, baik dalam ushul dan
furu’'nya, baik itu zuhud, adab, akhlag yang muliq,
dan lain-lain.
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Diawalinya (kRarya tulis) dengan hadits ini adalah
sebagai bentuk peneladanan kepada para imam kita
yang telah lalu, para uloma salaf radhivallahu
‘anhum.

Imam Ahli Hadits yang tiada duanya, yaitu Imam
Ab{ ‘Abdillah al-Bukhdéri juga mengawali Shahifi-nya
dengan hadits ini. Dinukilkan pula dari sejumlah besar
uloma salaf bahwa mereka menyukai membuka
karya tulis mereka dengan hadits ini, sebagai bentuk
peringatan bagi para penuntut ilmu agar selalu
membenarkan niat mereka dan hanya berharap
wajah Allgdh % di dalam seluruh amalannya yang
nampak maupun yang tersembunyi.

Diriwayatkan dari Imam Abd Sa'id ‘Abdurrahman bin
Mahdi rahimahulléhu bahwa beliau berkata
“Sekiranya aku menulis, maka akan kuawali di setiap
babnya dengan hadits ini.” Diriwayatkan pula dari
beliau, bahwa beliau mengatakan : “Barangsiapa
yang hendak menulis suatu buku, hendaknya dia
awali dengan hadits ini.”

Imam AbG Sulayman Hamd bin Muhammad bin
Ibrahim bin al-Khaththdb al-Khaththabi asy-Syafi't
rahimahulléhy, salah seorang imam, berkata di
dalam bukunya Ma’dlimus Sunan : “Adalah guru-
guru kami terdahulu, mereka menyukai untuk
mendahulukan hadits a/-A’mélu bin Niyéti sebelum
yang lainnya di dalam masalah agama, karena
memang dibutuhkan secara menyeluruh di dalom
segala bidang.”
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Ibnu Rojab berkata di dalam Jami'ul Ulimi wal
Hikam (l/61) : “Para ulama bersepakat akan

keshahihannya dan mereka semua menerimanya.
Imam Bukhari pun mendahulukan hadits ini di dalam
Shahih-nyaq, dan menetapkannya sebagai
kRedudukan khutbah sebagai isyarat bahwa seluruh
amalan yang tidak ditujukan untuk mencari wajah
Alldh, maka amalan tersebut batil. Tidak ada
buahnya di dunia maupun di akhirat.
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3. Ibnu Rojab berkata : “hadits ini adalah salah satu
hadits yang Islam berporos padanya. Diriwayatkan
dari Syafi'i bahwa beliau berkata : “hadits ini adalah
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sepertiga ilmu, dan masuk ke dalam 70 bab fikih.”
Dari Imam Ahmad beliau berkata : “Pokok agama
Islam terdapat pada 3 hadits :

1. Hadits ‘Umar : “Amalan itu tergantung pada
niatnya”.

2. Hadits ‘A’isyah : “barangsiapa yang mengada-
adakan di dalam urusan ini (agama) yang
tidak ada tuntunannya maka tertolak.”

3. Dan hadits Nu’'man bin Basyir : “Yang halal itu

n»

jelas dan yang haram itu juga jelas.”.
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Ibnu Rojab juga berkata (1/71) di dalam menjelaskan
ucapan Imam Ahmad : “Sesungguhnya agama ini
semuanya kembali kepada mengerjakan segala yang
diperintahkan dan meniggalkan segala larangan,
serta berhenti dari syubuhat. Semua ini terkandung di
dalam hadits Nu’man bin Basyir, dan amalan ini akan
semakin sempurna dengan dua hal :
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Pertama : amalan itu secara zhahirnya harus selaras
dengan sunnah, dan ini terkandung di dalom hadits
Aisyah : “Barangsiapa yang mengada-adakan di
dalom wurusan ini (agama) yang tidak ada
tuntunannya maka tertolak.”

Kedua : amalan itu secara bathinnya ditujukan untuk
mencari wajah Allgh %, sebagaimana terkandung di
dalam hadits ‘Umar : “Amalan itu tergantung pada
niatnya”.
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Ibonu Rojab memaparkan nukilan (1/61-3) dari
sejumlah ulama mengenai hadits-hadits yang
menjadi poros Islam. Diantara mereka ada yang
berpendapat hanya 2 hadits saja. Sebagian lagi

berpendapat ada 4 hadits. Dan sebagian lainnya
berpendapat ada 5 hadits. Sebagai tambahan dari
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ketiga hadits di atas (yang menjadi poros Islam),
adalah :

Hadits : “sesungguhnya salah seorang dari
kalian dikumpulkan penciptaannya di perut
ibunya.”

Hadits : “termasuk kesempurnaan Islam
seseorang adalah meninggalkan apa yang
tidak bermanfaat baginya.”

Hadits : “Allah itu baik dan tidak menerima
kecuali yang baik.”

Hadits : “Tidaklah beriman salah seorang dari
kalian sampai ia mencintai bagi saudaranya
seperti bagi dirinya sendiri.”

Hadits : “Tidak boleh berbuat bahaya dan
membahayakan orang lain.”

Hadits : “Apabila saya perintahkan kalian
untuk mengerjakan sesuatu maka kerjakan
semampu kalian.”

Hadits : “Zuhudlah di dunia maka Allgh akan
mencintaimu. Dan zuhudlah terhadap apa
yang dimiliki manusia niscaya manusia akan
mencintaimu.”

Dan hadits : “Agama itu nasehat.”
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4. Sabda Nabi %2 : “Sesungguhnya amalan itu
tergantung niatnya.”

Kata innamé di sini berfungsi sebagai hashr
(pembatas). Adapun adanya huruf alif lam di kata
al-A’'mal (yaitu dalam bentuk ma’rifah |definitif, Pent),
maka ada dua pendapat :

1. Ada yang berpendapat Rhusus untuk amalan
yang bersifat qurbah (ibadah) saja [yaitu
berfungsi /it-takhshish | mengkhususkan, Pent]

2. Ada yang berpendapat bersifat umum untuk
semua amalan [yaitu berfungsi /i-istighréqg |
mencakup semuanya, Pent]

Apabila amalan itu bersifat gqurbah (ibadah) maka
pelakunya akan diganjar pahala. Apabila amalan itu
termasuk urusan ddah (kebiasaan) seperti makan,
minum dan tidur, maka pelakunya akan diganjar
pahala apabila ia meniatkannya untuk ketakwaan
dan ketaatan.

Kata alif lam pada kata an-Niyat sebagai badal
(pengganti) dhamir (Rata ganti) -Aa (-nya), yaitu a/-
A’'mal biniyyatihéd (amalan tergantung kepada
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niatnya). Lalu ada Khobar yang mahdzuf
(dihilangkan) dan taqgdir (perkiraan)-nya adalah
kata mu’tabaroh (yang diakui), jadi lengkapnya :
Anna al-A’'madla mu’tabaroh biniyyatihad [bahwa
amalan yang diakui itu tergantung pada niatnya.]
Kata niat itu sendiri secara Bahasa bermakna a/-
Qashd (maksud/tujuan). Fungsinya adalah sebagai
tamyiz (pembeda) dua hal :

1. Antara ibadah dengan ibadah yang lainnya,
seperti pembeda antara ibadah wajib dengan
yang ibadah waijib lainnya atau ibadah ang
wajib dengan ibadah yang sunnah.

2. Antara ibadah dengan ddah (kebiasaan),
seperti mandi janabat (yang merupakan
ibadah) dengan mandi biasa untuk mencari
kesegaran atau membersihkan diri
(kebiasaan).
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5. Sabda Nabi £ : “dan sesungguhnya setiap orang
akan mendapatkan (balasan) dari yang ia niatkan.”
Ibnu Rojab berkata (1/65) : “Merupakan pemberitaan
bahwa sesungguhnya seseorang tidak akan
mendapatkan ganjaran atas amalnya kecuali dari
apa yang ia niatkan. Apabila ia berniat baik, maka
ia akan mendapatkan balasan yang baik. Demikian
pula apabila ia berniat buruk, maka akan
mendapatkan keburukan. Jadi, frase hadits ini
bukanlah sekedar pengulangan dari frase pertama.
Frase pertama [yaitu : “sesungguhnya setiap amalan
itu tergantung niatnya” Pe"t], menunjukkan bahwa
baik dan rusaknya suatu amalan itu tergantung pada
niatnya. Adapun frase kedua, menunjukkan bahwa
balasan bagi sang pelaku amalan tadi, tergantung
pada niatnya, yaitu ia mendapat pahala atas niat
baiknya dan mendapatkan dosa atas niat buruk dari
amalannya. Kadangkala niatnya adalah suatu hal
yang bersifat mubah sehingga amalannya pun juga
mubah, sehingga ia tidak mendapatkan pahala atau
dosa dari amalannya.

Amalan itu sendiri, ada yang bersifat baik, buruk
atau mubah, tergantung pada niat yang
mengembannya, adapun ganjaran pahala atau dosa
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atas pelakunya, tergantung pada niatnya yang
menjadikan amalan tersebut bisa menjadi amal yang
baik, buruk ataupun mubah.”
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6. Sabda Nabi % : “Maka barangsiapa yang hijrahnya
kepada Allah dan rasul-Nya, maka hijrahnya adalah
kepada Alléh dan rasul-Nya. Dan barangsiapa yang
hijrahnya untuk meraih dunia atau menikai wanita,
maka hirahnya sebagaimana yang ia (niatkan
dalam) hijrahnya.”

Kata Hijrohitu berasal dari kata a/-Hajryang artinya
at-Tark (meninggalkan). Bentuknya bisa berupa
meninggalkan negeri yang mengkhawatirkan
menuju ke negeri yang aman, seperti hijrahnya para
sahabat dari Makkah ke Habasyah. Atau bisa pula
bentuknya meninggalkan negeri kafir menuju ke
negeri Islam, seperti hijrah dari Makkah ke Madinah.
Hijrah ini (yaitu dari Makkah ke Madinah) sudah
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berakhir setelah Fathu Makkah (penaklukan kota
Makkah). Adapun hijrah dari negeri kesyirikan
menuju ke negeri Islam, akan senantiasa ada sampai
hari Riamat.

.é!((dj.wﬂsdslL;ldﬁgpd}ijqﬁ!dlﬁﬁacng&@)a:dﬁj
D ) S per SO et galls @Mt oIy ol s b2l o
o) I 636 iy Ul gy i) U] 6 megd by 5 e g5
Joladl T Ty (Bl g SV ST 8B 55 0 (VY /)
Y OIS Obaels 5 Olimelr OliadS OlLa s 223 Sf Lot o 425 dlos oo
5 L 5o 1 eI Tl n ke I3 ey S3 6 3 g 2
o I gl 14 415 el Bdestly Wil s L Ss Ciliz
(U s s
Sabda Nabi £ : “Barangsiapa yang hijrahnya kepada
Allah dan rasul-Nya, maka hijrahnya adalah kepada
Allah dan rasul-Nya.”

Pada kalimat ini bersatu antara syarat dan balasan,
dan secara asal makna kedua frase di atas berbeda.

Maknanya adalah : “Barangsiapa yong niat dan
tujuannya berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya,

maka hijrahnya berupa balasan dan ganjaran
menuju Allgh dan rasul-Nya.” Karena itulah, kedua
frase ini berbeda [yaitu frase pertama berupa syarat,
dan frase kedua berupa jazd /balasan, Pemt]

Ibnu Rojab berkata (1/72) : “Tatkala Nabi %
menyebutkan bahwa setiap amalan itu tergantung
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pada niatnya, dan bahwa balasan bagi si pelaku atas
amalanya itu tergantung dari niatnya yang baik atau
buruk. Kedua kalimat ini adalah kalimat yang
komprehensif dan kaidah yang universal, tidak ada
yangd bisa keluar dari kedua hal ini.

Setelah itu Nabi £ menyebutkan contoh kongkritnya
[yaitu berupa hijrah, Pet] dari contoh amalan yang
gambarannya tampak satu namun ternyata berbeda
dalam hal baik dan buruknya lantaran niatnya.
Seakan-akan beliau mengatakan : seluruh amalan
itu berada di atas contoh seperti ini.”
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Ibnu Rojab juga berkata (1/73) : “Nabi %
menginformasikan bahwa amalan hijrah ini berbeda-
beda tergantung perbedaan niat dan tujuannya.
Barangsiapa yang hijrah ke negeri Islom karena
kecintaan kepada Alldh dan rasul-Nya, berkeinginan
untuk mempelajari agama Islam dan menampakkan
agamanya -dimana dia tidak mampu
menampakkan agamanya di negeri syirik-, maka
dialah ini sang muhajir (orang yang berhijrah) sejati.
Maka cukuplah baginya kemuliaan dan keutamaan
yang ia peroleh dari hijrahnya menuju kepada Alldh
dan rasul-Nya. Inilah makna kenapa jawdb asy-
syarth (balasan dari syarat kalimat hadits di atas)
diringkas dengan diulangnya lafazhnya [yaitu
kalimat ialléhi wa rasdlifi diulang lagi, Pe"], karena
hasil dari niat hijrahnya adalah puncak keinginan di
dunia dan di akhirat.
Adapun orang yang hijrahnya dari negeri syirik
menuju negeri Islam untuk mencari dunia atau
menikahi seorang wanita di negeri Islam tersebut,
maka hijrahnya adalah sebagaimana yang ia
niatkan dari hijrahnya. Orang yang pertama adalah
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pedagang (yaitu yang ingin mencari dunia), dan
orang yang kedua adalah peminang (yaitu yang
ingin menikahi wanita), dan kedua model orang ini
bukanlah seorang muhdgjir.

Di dalom sabda Noabi %2 : “maka hirahnya
sebagaimana yang ia (niatkan dalam) hijrahnya.”,
merupakan bentuk penghinaan dan perendahan
atas apa yang dicarinya dari dunia, dimana kalimat
tersebut tidak diulang lagi oleh Nabi [yaitu tidak
sebagaimana kalimat orang yang berhijrah kepada
Alléh dan Rasul-Nya, Nabi 2 mengulang kalimat ini.
Namun di frase kedua ini, Nabi tidak mengulangi,
namun menggunakan kata yang berbeda, Pent].
Lagian juga, hijrah kepada Alldh dan Rasul-Nya itu
satu, tidak berbilang. Karena itulah jawab asy-Syarth
kembali ke lafazh syarth (lafazhnya sama).

Adapun hijrah untuk urusan dunia maka tidak
terbatas. Karena kadang kala ada orang yang
berhijrah untuk mencari dunia yang bersifat mubah,
adapula yang haram. Tujuan hijrah untuk mencari
dunia itu tidak terbatas, karena itulah nabi
mengatakan : “maka hijrahnya sebagaimana yang ia
(niatkan dalam) hijjrahnya.”, yaitu apapun niatan
dan tujuannya.”
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8. Ibnu Rojab berkata (1/74-5) : “Kisah Muhajir Ummu
Qays yang masyhur dan dianggap sebagai penyebab
Nabi 2 bersabda : “Dan barangsiapa yang hijrahnya
untuk meraih dunia atau menikai wanita...” banyak
disebutkan oleh ulama belakangan di dalom buku-
buku mereka. Kami memandang kisah ini tidak
memiliki asal dan sanad yang shahih, wallghu o'lam.”
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8. Niat itu tempatnya di dalomnya hati, dan
melafalkannya adalah bid’ah. Karena itu tidak boleh
melafalkan niat di dalam ibadah apapun, kecuali
haji dan umroh. Saat Haji atau umroh hendaknya
mengucapkan talbiyah dari apa yang diniatkannya,
apakah haji qirdn ifrdd aotaukah tamattu’

Labbaykallahu ‘Umrotan wa Hajjan, Labbaykalléhu
Hajjan, Labbaykallohu ‘Umrotan, karena memang
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ada sunnahnya yang valid di dalam ibadah ini namun
tidak ada pada ibadah lainnya.
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9. Faidah yang bisa dipetik dari hadits di atas :
1. Bahwa tidak ada amalan tanpa niat.

2. Bahwa amalan itu dianggap tergantung dari
niatnya.
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. Bahwa ganjaran bagi pelaku atas amalannya

adalah tergantung dari niatnya.

. Perlunya seorang yang alim memberikan

permisalan/contoh untuk menerangkan dan
menjelaskan.

. Keutamaan hijrah  karena Nabi %

menjadikannya sebagai contoh. Di dalam
Shahih Muslim, terdapat hadits dari ‘Amra bin
al-‘Ash radhiyalléhu ‘anhu, dari Nabi % beliau
bersabda : “ Tidakkah kau ketahui bahwa Islam
itu meleburkan (dosa) yang sebelumnya, hijrah
meruntuhkan (dosa) yang sebelumnya dan haji
menggugurkan (dosa) yang sebelumnya.”

. Bahwa manusia itu diganjar dengan pahala

atau dosa berdasarkan niatnya.

. Bahwa amalan itu tergantung pula dengan

sarana yang mengantarkannya, bisa jadi
sesuatu yang asalnya mubah namun menjadi
amal ketaatan apabila seseorang meniatkan
kebaikan padanya, seperti makan dan minum
yang diniatkan agar kuat di dalam beribadah.

. Bahwa satu amalan dapat menjadikan

seseorang memperoleh ganjaran pahala, dapat
pula mendapatkan dosa.

*kkkkkkkk

Disampaikan pada hari Rabu, 2 Dzulhijjah 1438 H/

23 Agustus 2017 pada Kajian Online via SKYPE dan MIXLR.
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AKHIR TAHUN
Bersama PROIN Travel

PT BPW PROCONFO INDAH
STARTING : JAKARTA - SURABAYA

>r 21 DES 17 (13hr) SUB-MED # Hotel Bintang 3-4 &5 Harga Paket 9 hari
# Menu Catring Nusantara & Fullboard | IDR 25.500.000 (3 & 4)
*r 23 DES 17 (9hr) CGK-MED
(3] @ City Tour Lokasi Bersejarah IDR 31.500.000 (5)
>r 27 DES 17 (9hr) CGK-MED

>r 28 DES 17 (13hr) SUB-MED

Saudi Airlines (tanpa transit)

Dibimbing sesuai Sunnah oleh : Harga Paket 13 hari
Ust. Abu Salma IDR 29.500.000 (3 & 4)
Ust. Syahrul Fatwa
Ust. Fuad Baswedan M.Pd.| Triple + 100 usd
Ust. Askar Wardana, Lc Double + 150 usd

@ SAUDI AIRLINES

elayani Jamaah Merupakan Nilai Ipadah Bagi Kami

= i Informasi dan pendaftaran : e —
‘-' e soon: 0813 2002 0505 (Jabotebek) @P T ) @:Qg
e L edan ®0815 5380 7099 (Surabaya) SAUDI ATLINES ! HIMPUH




